	LAPORAN PENGADUAN
Nomor : Pengaduan / 154 / VI / 2026 / Res Konut
	
	22 Juni 2026

	
	
	Kepada

	
	Yth.
	Bapak Kapolres Konawe Utara

	
	
	Di –

	
	
	Asera


Perihal	:	Laporan Pengaduan dugaan tindak pidana Penyerobotan Lahan
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama	:	SUKAENA
Nomor Induk	:	7409016804880002
Tempat tanggal lahir	:	Andowia, 16 Januari 1967
Agama	:	Islam
Pekerjaan	:	Petani
Alamat	:	Desa Banggarema Kec. Andowia Kab. Konawe Utara
No.Handphone	:	0852 8883 1587
Dengan ini mengadukan kepada Bapak Kapolres Konawe Utara atas kejadian dugaan tindak pidana Penyerobotan Lahan yang terjadi di Kel. Andowia Kec. Andowia Kab. Konawe Utara dengan terlapor adalah saudara USMAN dengan kronologi Dengan ini mengadukan kepada bapak kapolres konawe utara atas kejadian dugaan tindak pidana Penyerobotan lahan yang terjadi di Kel. Andowia Kec. Andowia Kab. Konawe Utara dengan terlapor adalah saudara RUSTAM dengan kronologi pada awalnya Pada awalnya pada tahun 20217 saya di ajak saudara saya yang bernama Alm BOEY untuk mengajak saya menjual tanah atau lahan milik ayah kami yang berada di belakang koramil di Kel Andowia Kec. Andowia Kab. Konawe Utara yang dimana pada saat itu kami datang mengecek lahan yang ingin di jual tersebut dan mendatangi saudara RUSTAM yang dimana dirinya memiliki lahan dimana yang berbatasan langsung oleh ayah saya yang dirinya telah membeli lahan tersebut pada tahun 1998 yang dirinya membeli dengan harga Rp.500.000 ( Ribu Rupiah ) yang dimana kami datang untuk memeberitahukan kepada dirinya bahwa lahan yang sisa ayah saya jual kepada dirinya rencana kami akan jual yang luas 220x120 Meter, yang kemudian dirinya menjawab “ jangan mi kalian jual kepada orang lain kalian jual yang mi saja dimana sama saya " yang kemudian dirinya sempat menayakan berapa kalian mau jualkan 1 lokasi tersebut, diri saya menjawab “kami tidak menjual 1 lokasi akan tetapi kami akan menjualnya Rp. 5000 ( mengatakan Ribu rupiah )/meter"yang dimana dirinnya langsung menyetujui hal tersebut yang dimana dirinya sempat dirinya akan mencairkan uang di bank, yang kemudian kami pun setuju akan hal tersebut yang setelah itu 3 Minggu kemudian datang lah orang BPN untuk melakukan pengukuran lahan tersebut atau pengukuran setelah sertifikat Prona setelah turunya pertanahan saya sempat mengisi blanko sertifikat prona, yang itu saya pun menagih harga tanah tersebut sesuai harga yang kami sepekati kepada saudara RUSTAM, dimana akan tetapi saya diirinya beralasan belum keluar uang dirinya di bank atau belum cair uang miliknya di bank yang tetapi dirinya terus menagih yang kemungkinan sebanyak 4 kali telah saya lakukan penagihan tersebut akan bahwa memiliki banyak alasan yang sampai terakhir kalinya diri saya menagih tersebut dirinya beralasan maksud dirinya telah di telah bayar membayar harga tanah tersebut kepada Alm ayah saya yang dimana yang dirinya yang di datang mengecek lahan tersebut telah di timbun yang milik ayah saya tersebut yang dimana diri saya melihat bahwa lahan milik ayah saya lahan ayah saya, yang kemudian saya di beritahukan oleh saudara AINI yang memiliki lahan di dekat saya tersebut adalah dimana orang dia memberitahukan bahwa yang melakukan penimbunan tanah di lahan ayah mempertanyakan kepada bugis yang saya tidak ketahui namanya yang dimana saya pun pergi yang dimana pada saat orang bugis tersebut mengapa dirinya melakukan penimbunan di lahan milik ayah saya, yang dimana pada saat itu orang bugis tersebut mengatakan dirinya telah membeli tanah tersebut dari saudara RUSTAM yang memililki sertifikat atas nama anakknya dengan dirinya membayar sebesar Rp. 85.000.000 ( Delapan puluh lima juta rupiah ) sebanyak 3 kali pembayaran yang dimana dari situlah saya mengetahui bahwaa tanah sertifkat tanah milik ayah saya tersebut telah di sertifikatkan dan saya juga baru menyadari bahwa mengapa kebertaan dan yang melaporkannya dibuat pada tahun 2017 belum keluar sampai sekarang Akibat kejadian tersebut saya merasa ke Polres Konawe Utara.
Demikian surat pengaduan ini saya buat, atas perhatian dan kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.
Pengadu



SUKAENA
	KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

	DAERAH SULAWESI TENGGARA

	RESOR KONAWE UTARA

	Jalan Trans Sulawesi, Wanggudu, Asera, 93355



	[image: ]


SURAT TANDA PENERIMAAN LAPORAN/PENGADUAN
1.	Pengaduan	:	Nomor/ 154 / VI / 2026
2.	Tanggal pengaduan	:	22 Juni 2026
3.	Jam pengaduan	:	12.30 Wita
4.	Jenis Pengaduan	:	Membuat Surat Pengaduan / Tertulis
5.	Petugas/piket	:	NINDYO DWI HARIYADI
	No
	Materi
	Uraian
	Ket

	1.
	Uraian singkat kejadian
	Dengan ini mengadukan kepada bapak kapolres konawe utara atas kejadian dugaan tindak pidana Penyerobotan lahan yang terjadi di Kel. Andowia Kec. Andowia Kab. Konawe Utara dengan terlapor adalah saudara RUSTAM dengan kronologi pada awalnya Pada awalnya pada tahun 20217 saya di ajak saudara saya yang bernama Alm BOEY untuk mengajak saya menjual tanah atau lahan milik ayah kami yang berada di belakang koramil di Kel Andowia Kec. Andowia Kab. Konawe Utara yang dimana pada saat itu kami datang mengecek lahan yang ingin di jual tersebut dan mendatangi saudara RUSTAM yang dimana dirinya memiliki lahan dimana yang berbatasan langsung oleh ayah saya yang dirinya telah membeli lahan tersebut pada tahun 1998 yang dirinya membeli dengan harga Rp.500.000 ( Ribu Rupiah ) yang dimana kami datang untuk memeberitahukan kepada dirinya bahwa lahan yang sisa ayah saya jual kepada dirinya rencana kami akan jual yang luas 220x120 Meter, yang kemudian dirinya menjawab “ jangan mi kalian jual kepada orang lain kalian jual yang mi saja dimana sama saya " yang kemudian dirinya sempat menayakan berapa kalian mau jualkan 1 lokasi tersebut, diri saya menjawab “kami tidak menjual 1 lokasi akan tetapi kami akan menjualnya Rp. 5000 ( mengatakan Ribu rupiah )/meter"yang dimana dirinnya langsung menyetujui hal tersebut yang dimana dirinya sempat dirinya akan mencairkan uang di bank, yang kemudian kami pun setuju akan hal tersebut yang setelah itu 3 Minggu kemudian datang lah orang BPN untuk melakukan pengukuran lahan tersebut atau pengukuran setelah sertifikat Prona setelah turunya pertanahan saya sempat mengisi blanko sertifikat prona, yang itu saya pun menagih harga tanah tersebut sesuai harga yang kami sepekati kepada saudara RUSTAM, dimana akan tetapi saya diirinya beralasan belum keluar uang dirinya di bank atau belum cair uang miliknya di bank yang tetapi dirinya terus menagih yang kemungkinan sebanyak 4 kali telah saya lakukan penagihan tersebut akan bahwa memiliki banyak alasan yang sampai terakhir kalinya diri saya menagih tersebut dirinya beralasan maksud dirinya telah di telah bayar membayar harga tanah tersebut kepada Alm ayah saya yang dimana yang dirinya yang di datang mengecek lahan tersebut telah di timbun yang milik ayah saya tersebut yang dimana diri saya melihat bahwa lahan milik ayah saya lahan ayah saya, yang kemudian saya di beritahukan oleh saudara AINI yang memiliki lahan di dekat saya tersebut adalah dimana orang dia memberitahukan bahwa yang melakukan penimbunan tanah di lahan ayah mempertanyakan kepada bugis yang saya tidak ketahui namanya yang dimana saya pun pergi yang dimana pada saat orang bugis tersebut mengapa dirinya melakukan penimbunan di lahan milik ayah saya, yang dimana pada saat itu orang bugis tersebut mengatakan dirinya telah membeli tanah tersebut dari saudara RUSTAM yang memililki sertifikat atas nama anakknya dengan dirinya membayar sebesar Rp. 85.000.000 ( Delapan puluh lima juta rupiah ) sebanyak 3 kali pembayaran yang dimana dari situlah saya mengetahui bahwaa tanah sertifkat tanah milik ayah saya tersebut telah di sertifikatkan dan saya juga baru menyadari bahwa mengapa kebertaan dan yang melaporkannya dibuat pada tahun 2017 belum keluar sampai sekarang Akibat kejadian tersebut saya merasa ke Polres Konawe Utara.
	

	2.
	Waktu kejadian
	Hari Selasa tanggal 16 Mei 2017
	

	3.
	Tempat kejadian
	Kel. Andowia Kec. Andowia Kab. Konawe Utara
	

	4.
	Pelapor
	SUKAENA
	

	5.
	Terlapor
	USMAN
	

	6.
	Kerugian
	-
	

	7.
	Bukti/dokumen pendukung
	-	Laporan pengaduan tertulis.
-	Surat tanda laporan.
-	SKT.
	


Demikianlah Surat Tanda Penerimaan Laporan / Pengaduan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
	Pelapor



SUKAENA
	Petugas Piket Reskrim



NINDYO DWI HARIYADI
BRIPDA NRP 05100038
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